
 
 

36 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM BAPPEDA KABUPATEN KAMPAR 

 

A. Sejarah Singkat Kabupaten Kampar  

Berdasarkan surat keputusan Gubernur Militer Sumatera Tengah Nomor : 

10/GM/STE/49 tanggal 9 November 1949, Kabupaten Kampar merupakan salah satu 

Daerah Tingkat II di Propinsi Riau terdiri dari Kawedanaan Palalawan, Pasir 

Pangarayan, Bangkinang dan Pekanbaru Luar Kota dengan ibu kota Pekanbaru. 

Kemudian berdasarkan Undang-undang No. 12 tahun 1956 ibu kota Kabupaten 

Kampar dipindahkan ke Bangkinang dan baru terlaksana tanggal 6 Juni 1967.
54

 

Bangkinang terletak di tengah-tengah daerah Kabupaten Kampar, yang dapat 

dengan mudah untuk melaksanakan pembinaan ke seluruh wilayah kecamatan dan 

sebaliknya. 

Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 27.908,32 km² merupakan daerah 

yang terletak antara 1°00’40” Lintang Utara sampai 0°27’00” Lintang Selatan dan 

100°28’30” – 101°14’30” Bujur Timur. Batas-batas daerah Kabupaten Kampar 

adalah sebagai berikut : 

Utara Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Bengkalis 

Selatan Kabupaten Kuantan Singingi  

Barat  Kabupaten Lima Puluh Kota (Provinsi Sumatera Barat) 

Timur Kota Pekanbaru, Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan 

 

Kabupaten Kampar dilalui oleh dua buah sungai besar dan beberapa sungai 

kecil, di antaranya Sungai Kampar yang panjangnya ± 413,5 km dengan kedalaman 

rata-rata 7,7 m dan lebar rata-rata 143 meter. Seluruh bagian sungai ini termasuk 

dalam Kabupaten Kampar yang meliputi Kecamatan XIII Koto 

Kampar, Bangkinang, Bangkinang Barat, Kampar, Siak Hulu, dan Kampar Kiri. 

Kemudian Sungai Siak bagian hulu yakni panjangnya ± 90 km dengan kedalaman 

rata-rata 8 – 12 m yang melintasi kecamatan Tapung. Sungai-sungai besar yang 
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terdapat di Kabupaten Kampar ini sebagian masih berfungsi baik sebagai sarana 

perhubungan, sumber air bersih, budi daya ikan, maupun sebagai sumber energi 

listrik (PLTA Koto Panjang). 

Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim tropis, suhu minimum terjadi pada 

bulan November dan Desember yaitu sebesar 21 °C. Suhu maksimum terjadi pada 

Juli dengan temperatur 35 °C. Jumlah hari hujan pada tahun 2009, yang terbanyak 

adalah di sekitar Bangkinang Seberang dan Kampar Kiri. 

 

B. Visi dan Misi Bappeda Kabupaten Kampar 

1. Visi Bappeda Kabupaten Kampar 

Visi adalah cara pandang jauh ke depan, kemana Instansi Pemerintah harus 

dibawa agar dapat eksis, antisipatif, inovatif, dan produktif. Visi adalah suatu 

gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan berisikan cita dan citra 

yang ingin diwujudkan oleh Instansi Pemerintah.  

Visi Bappeda Kabupaten Kampar adalah: ”Menjadi Institusi yang 

Akomodatif, Lokomotif dan Andal (ALoA) Bidang Perencanaan dan 

Pengendalian Pembangunan Daerah Tahun 2027”.
55

 

Adapun penjelasan makna dari pernyataan Visi dimaksud adalah : 

a. Akomodatif  yaitu menggambarkan sifat yang aspiratif dan 

menyesuaikan diri serta menjaga keharmonisan dalam hubungan 

koordinasi dengan lembaga atau pihak tertentu. 

b. Lokomotif yaitu penggerak atau penarik  “Gerbong” dalam pelaksanaan 

pembangunan daerah Kabupaten Kampar. 

c. Andal yaitu memiliki kemampuan yang dapat dipercaya dalam 

merumuskan dan menghasilkan dokumen-dokumen perencanaan, serta 

memiliki kemampuan dan kepekaan di  dalam melakukan pengendalian 

pelaksanaan pembangunan secara kontinyu. Keandalannya itu mencakup 

pendekatan secara : 
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1) Holistik: yaitu pendekatan yang bersifat menyeluruh, multi aspek, 

serta interaksi dari berbagai aspek tersebut 

2) Efektif: Ukuran yang menunjukkan seberapa jauh program/kegiatan 

mencapai hasil dan manfaat yang diharapkan. 

3) Efisien: Derajat hubungan antara barang/jasa yang dihasikan melalui 

suatu program/kegiatan dan sumberdaya yang diperlukan untuk 

menghasilkan barang/jasa tersebut yang diukur dengan biaya per 

unit keluaran (output). 

4) Berkelanjutan: Yaitu tahapan perencanaan dan pembangunan 

dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga secara keseluruhan 

membentuk satu siklus yang utuh. 

5) Transparan dan taat aturan: Membuka diri terhadap hak masyarakat 

untuk memperoleh informasi yang benar, jujur, dan tidak 

diskriminatif tentang penyelenggaraan negara dengan tetap 

memperhatikan perlindungan atas hak pribadi, golongan,dan rahasia 

negara. Patuh dan taat dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

 

2. Misi Bappeda Kabupaten Kampar 

Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan Instansi Pemerintah 

dan sasaran yang ingin dicapai. Pernyataan misi membawa organisasi kepada 

suatu fokus. Misi menjelaskan mengapa organisasi itu ada, apa yang 

dilakukannya dan bagaimana melakukannya.
56

  

Misi Bappeda Kabupaten Kampar :  

1. Meningkatkan kualitas perencanaan yang aspiratif dan standar sesuai 

dengan bidang, potensi, waktu dan sasaran pembangunan daerah. 

2. Menggerakan dan Mensinergikan proses perencanaan pembangunan antara 

fungsi pemerintahan, antar dan lintas SKPD serta Kecamatan. 
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3. Meningkatkan kapasitas pelaksanaan fungsi pengendalian, pemantauan, 

pelaksanaan rencana program dan kegiatan pembangunan daerah. 

4. Meningkatkan kualitas dan fungsi evaluasi program dan kegiatan rencana 

pembangunan daerah yang didukung dengan data dan informasi. 

5. Meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia  Perencana Pembangunan 

yang ber IMTAQ  dan menguasai IPTEK serta Perundang – Undangan. 

6. Meningkatkan Kapasitas kelembagaan dan ketatalaksanaan secara efesien 

dan efektif. 

 

C. Tujuan dan Sasaran Bappeda Kabupaten Kampar 

1. Tujuan Bappeda Kabupaten Kampar 

Visi dan misi yang telah ditetapkan dapat dicapai jika dirumuskan terlebih 

dahulu ke dalam bentuk yang lebih nyata dan terarah, berupa tujuan dan sasaran. 

Tujuan dan sasaran pada hakekatnya merupakan penegasan kembali visi dan misi 

organisasi secara lebih detil, lebih terinci, lebih tergambar dengan jelas, dan 

sekaligus berguna sebagai acuan dalam menentukan kegiatan kegiatan yang akan 

dilaksanakan serta hasil akhir yang akan dicapai.
57

 

Badan Perencanaan Daerah Kabupaten Kampar menetapkan 6 (enam) tujuan 

yang akan dicapai dalam 5 tahun ke depan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan yaitu : 

a. Terwujudnya rencana pembangunan yang standar sesuai dengan bidang, 

potensi, tepat waktu dan sasaran yang mengakomodir kebutuhan masyarakat 

dan stakeholders. 

b. Agar diperoleh hasil perencanaan pembangunan aspiratif efisien 

dan efektif . 

c. Mewujudkan pelaksanaan pembangunan yang efektif, efisien dan fungsional 

sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 
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d. Diketahuinya tingkat pencapaian dan  keberhasilan pelaksanaan 

perencanaan pembangunan daerah. 

e. Terwujudnya SDM perencana yang berkompetensi dan menguasai 

perundang – undangan. 

f. Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan tatalaksana kerja yang efisien dan 

efektif 

 

2. Sasaran Bappeda Kabupaten Kampar 

Dengan mengaju kepada ukuran atau indicator dari keberhasilan 

pelaksanaan Renstra 2012 – 2016, maka indicator kinerja yang menjadi sasaran 

strategis tujuan Bappeda adalah sebagai berikut :
58

 

a. Sasaran Strategis pertama adalah Tersedianya berbagai dokumen 

perencanaan pembangunan daerah baik jangka panjang, menengah dan 

tahunan sesuai dengan mekanisme dan peraturan perundang undangan 

yang berlaku. 

b. Sasaran Strategis kedua adalah Terkendalinya pelaksanaan dan mutu 

pembangunan daerah sesuai rencana; 

c. Sasaran Strategis Ketiga adalah Melaksanakan evaluasi pelaksanaan 

rencana pembangunan daerah; 

d. Sasaran Strategis Keempat adalah Adanya data dan informasi 

pembangunan daerah; 

e. Sasaran Strategis Kelima adalah Meningkatnya  kemampuan teknis 

perencana pembangunan daerah; 

f. Sasaran Strategis Keenam adalah Meningkatnya kualitas pelayanan dalam 

melaksanakan  tupoksi. 
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D. Unit Kerja Bappeda Kabupaten Kampar 

1. Sekretariat Bappeda 

a. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang mempunyai tugas pokok 

membantu Kepala Badan dalam menyelenggarakan kegiatan umum dan 

kepegawaian, perencanaan dan data serta kegiatan keuangan di lingkungan 

Badan. 

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas pokok melaksanakan 

tugas di bidang umum dan kepegawaian. 

c. Sub Bagian Perencanaan dan Data mempunyai tugas pokok membantu 

Sekretaris dalam hal melaksanakan Tugas menyusun Rencana dan Data 

d. Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pekerjaan 

dan kegiatan administrasi keuangan dinas.
59

 

 

2. Bidang Kesejahteraan Sosial 

a. Bidang Kesejahteraan Sosial dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

mempunyai tugas pokok melakukan koordinasi evaluasi dan pengendalian  

perencanaan program pembangunan agama, seni budaya, kesehatan, keluarga 

berencana, kependudukan, politik, informasi komunikasi dan kesatuan bangsa. 

b. Sub Bidang Agama, Seni Budaya, Politik, Informasi, Komunikasi dan 

Kesatuan Bangsa mempunyai tugas pokok mempersiapkan bahan penyusunan 

rencana program pembangunan agama, seni budaya, politik, informasi, 

komunikasi dan kesatuan bangsa. 

c. Sub Bidang Kesehatan dan Keluarga Berencana mempunyai tugas pokok 

mempersiapkan bahan penyusunan rencana program pembangunan kesehatan, 

keluarga berencana dan kependudukan. 
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3. Bidang Kimpraswil 

a. Bidang dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang mempunyai tugas pokok 

melakukan koordinasi evaluasi dan pengendalian  perencanaan program 

pembangunan pengairan, perumahan, pemukiman, tata ruang dan perhubungan. 

b. Sub Bidang Pengairan, Perumahan, Permukiman dan Tata Ruang mempunyai 

tugas pokok menyusun  rencana program pembangunan pengairan, perumahan, 

pemukiman, dan tata ruang. 

c. Sub Bidang Perhubungan mempunyai tugas pokok menyusun  rencana 

program pembangunan perhubungan. 

 

4. Bidang Penelitian 

a. Bidang Penelitian, Iptek dan Kerjasama Pembangunan dipimpin oleh seorang 

Kepala Bidang yang mempunyai tugas pokok melaksanakan koordinasi, 

evaluasi dan pengendalian ketentuan kerjasama pihak ketiga, perguruan 

tinggi, antar daerah, koordinasi perencanaan pembangunan dan perencanaan 

anggaran. 

b. Sub Bidang Penelitian, Iptek dan Kerjasama Pihak Ketiga mempunyai tugas 

pokok mempersiapkan bahan penyusunan rencana program kegiatan 

Penelitian, Iptek dan Kerjasama pihak ketiga, untuk mendukung pelaksanaan 

pembangunan. 

c. Sub Bidang Perencanaan Anggaran  dan Kerjasama Pembangunan 

mempunyai tugas pokok mempersiapkan bahan penyusunan rencana program 

kegiatan koordinasi perencanaan dan penganggaran pembangunan daerah.
60

 

 

5. Bidang Statistik dan Pelaporan 

a. Bidang Statistik dan Pelaporan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

mempunyai tugas pokok melakukan koordinasi kegiatan pengumpulan data 
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statistik, evaluasi pelaksanaan pembangunan dan penyusunan laporan-laporan 

kegiatan pembangunan daerah. 

b. Sub Bidang Pendataan dan Pelaporan mempunyai tugas pokok melakukan 

pendataan, menganalisis data dan penyusunan laporan kegiatan pembangunan 

daerah. 

c. Sub Bidang Monitoring dan Evaluasi mempunyai tugas pokok melakukan 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan program-program pembangunan daerah. 

 

6. Bidang Sumber Daya Alam 

a. Bidang Sumber Daya Alam dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

mempunyai tugas pokok melakukan koordinasi evaluasi dan pengendalian 

kegiatan perencanaan pembangunan pertambangan, energi, parawisata, 

lingkungan hidup, kehutanan, ketanahan, pertanian dan perikanan. 

b. Sub Bidang Pertambangan, Energi, Parawisata, Lingkungan Hidup, 

Kehutanan dan Pertanahan mempunyai tugas pokok mempersiapkan bahan 

penyusunan rencana dan program pembangunan bidang pertambangan, 

energi, parawisata, lingkungan hidup, kehutanan dan ketanahan. 

c. Sub Bidang Pertanian dan Perikanan mempunyai tugas pokok 

mempersiapkan bahan penyusunan rencana dan program pembangunan 

bidang pertanian dan perikanan.
61

 

 

7. Bidang Sumber Daya Manusia dan Aparatur Pemerintah 

a. Bidang Sumber Daya Manusia dan Aparatur Pemerintah  dipimpin oleh 

seorang Kepala Bidang yang mempunyai tugas pokok melakukan koordinasi 

evaluasi dan pengendalian kegiatan perencanaan pembangunan pendidikan, 

ilmu pengetahuan dan teknologi, tenaga kerja, pemberdayaan perempuan, 

pemuda dan olahraga. 
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b. Sub Bidang Pendidikan, Pemuda dan Olahraga mempunyai tugas pokok 

mempersiapkan bahan penyusunan rencana dan program pembangunan, 

pendidikan, generasi muda dan olahraga. 

c. Sub Bidang Potensi SDM, Aparatur Pemerintah mempunyai tugas pokok 

mempersiapkan bahan penyusunan rencana dan program pembangunan 

Sumber Daya Manusia dan Aparatur, Tenaga Kerja dan Pemberdayaan 

Perempuan.   
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E. Struktur Organisasi Bappeda Kabupaten Kampar 
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